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DOKOME- Di tengah sunyi pegunungan Papua, suara tawa anak-anak terdengar
nyaring dari sebuah bangunan sederhana di Distrik Dokome. Bukan sekolah
formal, melainkan pos Satgas Yonif 613/Raja Alam yang kini disulap menjadi
ruang belajar penuh semangat. Dari tangan-tangan prajurit TNI, lahirlah kelas
kecil yang menyalakan harapan di ujung timur Indonesia. Selasa (4/11/2025).



Setiap pagi, anak-anak Kampung Dokome berlari menuju pos dengan wajah
ceria. Mereka menyambut “guru” berseragam loreng yang sabar mengajarkan
huruf, angka, hingga lagu-lagu kebangsaan. Di tengah keterbatasan fasilitas,
semangat belajar mereka tak pernah surut.

“Kami sangat bersyukur dengan kehadiran bapak-bapak TNI di kampung ini,” ujar
Kepala Kampung Dokome, Pinanggen Enumbi, dengan mata berkaca. “Anak-
anak jadi semangat belajar, mereka merasa diperhatikan. Dulu, banyak yang
tidak tahu membaca. Sekarang sudah bisa menulis nama sendiri,” imbuhnya
haru.

Program “TNI Mengajar” yang dijalankan oleh Satgas Yonif 613/Raja Alam
menjadi oase pendidikan di tengah keterisolasian. Para prajurit tak hanya
menjaga keamanan, tapi juga hadir sebagai pengajar, sahabat, sekaligus
inspirasi bagi generasi muda Papua.

Menurut Komandan Titik Kuat (Dan Tk) Dokome, Kapten Inf Sudarno, kegiatan
ini adalah bentuk pengabdian sekaligus investasi jangka panjang untuk masa
depan Tanah Cenderawasih.

“Kami ingin anak-anak Papua tumbuh menjadi Generasi Emas yang cerdas dan
berdaya. Melalui pendidikan, mereka akan menjadi harapan bagi bangsanya,”
tutur Kapten Sudarno.

Kehangatan interaksi itu sejalan dengan visi Panglima Komando Operasi
Habema (Pangkoops Habema), Mayjen TNI Lucky Avianto, yang menegaskan
bahwa kehadiran TNI di Papua bukan hanya soal pertahanan, tetapi juga
pelayanan kemanusiaan.

“TNI akan terus hadir di Papua dengan hati. Kami tidak hanya menjaga
keamanan, tetapi juga membangun dan menumbuhkan harapan. Senyum anak-
anak Papua adalah kemenangan sejati bagi kami,” tegas Mayjen Lucky Avianto.

Kini, setiap huruf yang ditulis di papan tulis sederhana di Pos Dokome menjadi
simbol bahwa negara benar-benar hadir. Melalui tangan para prajurit, pendidikan
bukan lagi mimpi jauh bagi anak-anak pedalaman, melainkan kenyataan yang
perlahan tumbuh di tanah penuh keindahan ini.
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